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RINGKASAN

TRI AGUSTINA. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Mas Yang Diberi Vaksin Anti- 
Aeromoncis hydrophilci Melalui Metode Perendaman Dengan Lama Waktu Yang 
Berbeda. (Dibimbing oleh ADE DWI S ASAN 11 dan MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama waktu perendaman ikan dengan 

vaksin anti-/!, hydrophila sehingga dapat meningkatkan jumlah kelangsungan hidup 

ikan Mas (Cyprinus carpio) yang terinfeksi bakteri A. hydrophila sebesar 100%

Pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 10 Juni hingga 5 Agustus 2011, 

bertempat di Laboratorium Bersama Program Studi Budidaya Perairan Universitas 

Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan dengan menggunakan 

metode acak lengkap sebanyak enam perlakuan dan tiga kali ulangan dengan lama 

waktu perendaman vaksin anti-A Hydrophila yaitu tanpa perendaman dan ikan di 

infeksi bakteri, 15 menit, 22,5 menit, 30 menit, 37,5 menit dan 45 menit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberian vaksin anti-Ahydrophila 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan mas yang diinfeksi A. 

hydrophila dan pemberian vaksin anti-4. hydrophila dengan lama waktu perendaman 

30 menit dengan dosis vaksin 0,1 ml.L'1 terbukti mampu mempertahankan 

kelangsungan hidup ikan patin hingga 100 %.



SUMMARY

TRI AGUSTINA. The Survival Rate of Vaccinated Carp by Anti-A hydrophila 
through the Immersion Method with Duration Time. (Supervised by ADE DWI 
SASANTI and MUSLIM).

The objective of this study was to know about immersion time of carp with

anti-A hydrophila vaccine which can increased quantity of carp surviva! rate that

infected by A hydrophila.

The research was conductcd at Laboratory of Fishery, Facuity of Agricuiture,

Sriwijaya University, South Sumatera on 10 June until 5 August, 2011. Method used

experimental with completely randomized design. The six treatments applied were

without vaccine immersion, 15 minutes, 22,5 minutes, 30 minutes, 37,5 minutes and

45 minutes.

The result of this research shown that immersion 30 minutes can maintain the

survival rate of catfish until 100%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar BcJakang

Vaksinasi merupakan suatu upaya untuk menimbulkan ketahanan tubuh yang 

bersifat spesifik melalui pemberian vaksin. Vaksinasi dapat menghasilkan antibodi 

sehingga ikan memiliki daya lindung yang baik. Dalam usaha peneegahan penyakit 

vaksinasi juga menguntungkan. Hal ini dikarenakan vaksin tidak menimbulkan 

residu dan pencemaran lingkungan dibandingkan dengan penggunaan antibiotik 

(Mariyono dan Sundana Agus, 2002).

Vaksin adalah antigenik yang digunakan untuk menghasilkan kekebalan aktif 

terhadap suatu penyakit sehingga dapat mencegah atau mengurangi pengaruh 

infeksi oleh organisme alami. Salah satu jenis vaksin adalah vaksin anti-Aeromonas 

hydrophila yang dikembangkan oleh Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar 

Sempur Bogor.

Keunggulan yang dimiliki oleh vaksin ini adalah kemampuannya untuk 

menginduksi respon kebal spesifik terhadap beberapa strain bakteri A. hydrophila 

patogen yang terdapat di berbagai wilayah pengembangan budidaya ikan air tawar 

(Wibawa, 2009). Vaksin Anti-A hydrophila diberikan untuk menanggulangi 

penyakit MAS (Motile Aeromonas Septicemia) dengan berbagai cara penggunaan 

salah satunya adalah melalui perendaman.

Metode perendaman sering digunakan karena cara ini dipandang lebih 

sederhana dan mudah untuk dilakukan. Wibawa (2009) menyatakan bahwa ikan lele 

dumbo ukuran 5-7 cm dengan kepadatan tiga ekor ikan per liter air dan direndam

l
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-iselama 30 menil dengari dosis vaksin 0,1 ml.L'* dapat menghasilkan nilai 

kelangsungan hidup lele dumbo sebesar 98,75%. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui efektifilas vaksin anti-Aeromonas hydrophila 

pada ikan yang memiliki sisik seperti ikan mas. Seperti halnya pada ikan lele, A. 

hydrophila juga sering ditemukan menginfeksi ikan mas (Plumb, 1999).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lama waktu perendaman ikan dengan

vaksin anti-yf hydrophila sehingga dapat meningkatkan persentase kelangsungan

hidup ikan mas yang terinfeksi bakteri A. hydrophila

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian vaksin anti-A. hydrophila berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan mas yang diinfeksi A. hydrophila.

2. Diduga pemberian vaksin A. hydrophila dengan lama perendaman 30 menit akan 

menghasilkan persentase kelangsungan hidup ikan sebesar 100%.
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